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Pendahuluan

Timbal (Pb) merupakan logam berat yang bersifat toksik dan dapat terakumulasi di dalam tubuh akibat
paparan dari lingkungan, seperti limbah industri, emisi kendaraan, dan aktivitas lainnya. Akumulasi timbal
dapat menyebabkan gangguan pada berbagai organ sehingga diperlukan upaya untuk menurunkan kadar
timbal menggunakan bahan alami. Salah satu tanaman yang berpotensi dimanfaatkan adalah daun salam
(Syzygium polyanthum) karena mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin yang memiliki aktivitas
antioksidan dan diduga mampu mengikat logam berat. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun salam dalam menurunkan kadar logam berat timbal (Pb) pada

tikus Wistar (Rattus norvegicus) yang diinduksi timbal asetat dengan pengukuran menggunakan Atomic
Absorption Spectrophotometry (AAS).
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Metode Penelitian

‘ { Uji Etik ]

Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Airlangga Surabaya
0483/HRECC.FODM/V/2026.

‘ [ Tempat dan Waktu }

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Hewan Coba yang terdapat
di  Fakultas llmu Kesehatan  Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo. Proses pengujian untuk determinasi tanaman dilaksanakan di
UPT Laboratorium Herbal Materia Medica yang berada di Kota
Batu. Uji Fitokimia dan proses Maserasi diadakan di Laboratorium
Kimia Organik FMIPA Universitas Negeri Surabaya, sedangkan
pengujian kadar logam berat timbal Pb dengan menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom (AAS) dilaksanakan di Laboratorium
Riset Kimia FMIPA Universitas Negeri Surabaya.

‘ { Desain Penelitian }

Eksperimental laboratorium
secara in vivo dengan desain
pre-test post-test control group.

‘[ Populasi dan Sampel ]

Sampel penelitian berjumlah 24 ekor tikus
yang ditentukan menggunakan rumus Federer
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Metode Penelitian

Alat dan Bahan

Alat : kandang hewan uji lengkap dengan botol minum dan tempat
pakan, timbangan analitik, tabung kapiler, blender atau grinder
untuk menghancurkan daun, tabung reaksi, rotary vacum
evaporator merk BUCHI R-125 dan BUCHI R-80,
Spektrofotometer AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer)
merk Shimadzu AA-7000, sarung tangan, masker, jas lab, label dan
spidol, beaker glass, corong, sonde lambung, sendok zat, jar
maserasi, gelas ukur, pipet, kertas saring, botol vial.

[ Tahap Penelitian }

Bahan : Tikus Wistar jantan (30 ekor), Daun salam (Syzygium
polyanthum) diperoleh dari Krikilan Gresik, Pelarut etanol 96%
(teknis) , Larutan Pb asetat (p.a), Pakan standar dan air minum, tisu,
Serbuk Mg (p.a), HCI (p.a), Aquades, FeCl; (p.a) kloroform(p.a),

1. Uji determinasi

tanaman ekstrak larutan Pb

) 2.Pembuatan ) 3. pembuatan

Asam asetat anhidrat (p.a), Asam sulfat (H.SO. ) (p.a), HNO3, Na-
CMC 0,5% (p.a).

4. Aklimatisasi dan

: 6. Pengujian AAS
Perlakuan dosis

)

) 5. Destruksi )
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Hasil dan Pembahasan

Pengujian Determinasi Tanaman dilakukan di UPT
Laboratorium Herbal Materia Medica Kota Batu,
dengan nomor 000.9.3/1702/102.20/2026 yang

: ; Tabel 1. Tabel Up Fitokimia
menunjukkan bahwa sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah  Syzygium polyanthum. OB Hoa o e e e
. . . Alkzlo:d Mayer Endapan putih
Kemudian dilakukan proses maserasi esktrak Wagner Pl okl
menggunakan etanol 96%. Dari proses ekstraksi Drageadorff Endzpan jingza
diperoleh ekstrak dengan perhitungan berat kental Flavosod Mg + HCipekat - etanol ~ Warna merah
; Sapoan - Adanyva busa stabil
sebanyak 37,215 gram dengan berat sampel kering Sl e S D ke
300 gram |a|U dlka“ dengan 100 mer_.lg_hasnkar! Traerpenoid Kloroform + H:SO. pekat Merah kecokiatan
randemen sebesar 12,405%, dengan demikian nilai Fenolik  NaCl10% + Gelatin 1%  Endapan putih
rendemen yang lebih besar menunjukkan bahwa Tann FaCL 1% Coklat kehyauan

jumlah ekstrak yang dihasilkan semakin tinggi.
Rendemen ekstrak kental dinyatakan memenuhi
syarat apabila nilainya tidak kurang dari 10% .
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Hasil dan Pembahasan

Kurva Kalibrasi
Kadar Pb dianalisis menggunakan alat AAS Shimadzu AA-7000 didapatkan hasil sebagai berikut :

Kurva Standar Pb

o
w

y =0.0073x + 0.0056

o
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o
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©

o
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Absorbansi

o

o
o o
[ )
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Konsentrasi Pb (ppm)

Kurva kalibrasi menghasilkan persamaan regresi linier y = 0,00734x + 0,00507 dengan nilai R2 = 0,998. Nilai R?
yang mendekati 1 menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan linier antara konsentrasi standar timbal (Pb) dengan
absorbansi, untuk menentukan kadar Pb menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) pada panjang

gelombang 217 nm

UMSIDA www.umsida.ac.id @umsidal912 umsidal912 universitas muhammadiyah sidoarjo umsidal912



Hasil dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan

Tabel 3. Tabel Rata-Rata Hasil

Nama sampel

Kontrol Negatif (K-)
Kontrol Positf (K+)
Kontrol Na-CMC 0,5%
Perlakuan | (P1)
Perlakuan 2 (P2)
Perlakuan 3 (P3)

Kadar Pb Darah Pre-test L SD

(ppm)
0.0511 + 0.0012

0.4604 £ 00131
0,4458 = 0,0025
0.4467 + 0,0036
0,4503 £ 0,0029
0,4495 £ 0,0031

Kadar Pb Darah Post-test & SD

(ppm)
0,0155 + 0.0004
0,4360 + (0,0005
0,4281 = 0,0008
0,0782 + 0,0061
0,0541 + 0.0053
0,0372 = 0,0054

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi penurunan pada kadar Pb pada kelompok perlakuan, secara deskriptif
data tersebut mengindikasi adanya hubungan antara peningkatan perlakuan setelah diberi Pb dengan besarnya
penurunan dari pemberian ekstrak.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
LELOMPOK Statistic df Sig. Statistic  df Sig.
hasil K- 316 8 018 695 8 002
K+ 278 8 070 .835 8 066
K-Na-CMC 296 8 037 780 8 017
Pl 319 8 016 683 8 001
P2 321 8 015 678 8 001
P3 320 8 016 .680 8 001
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogenelty of Variance
Levene Stalistic df df2 Sig
hasil Based on Mean 4007.976 5 42 .000
Based on Median 2525.358 5 42 .000
Based on Median and with 2525.358 5 16.339 .000
adjusted df
Based on trimmed mean 3784.678 5 42 .000

Berdasarkan hasil dari uji normalitas dengan metode
Shapiro—Wilk, menunjukkan nilai signifikansi di
bawah 0,05, yang berarti data dari kelompok tersebut
tidak mengikuti distribusi normal.

Hasil untuk pengujian homogenitas dengan Levene's Test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa varians data antar
kelompok tidak homogen, sehingga asumsi homogenitas
varians tidak terpenuhi. Oleh karena itu, analisis selanjutnya
menggunakan uji nonparametrik, yaitu uji nonparametrik,
yaitu uji Wilcoxon.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,068 (>0,05), sehingga penurunan kadar Pb sebelum dan sesudah perlakuan
pada masing-masing kelompok tidak menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik. Meskipun secara deskriptif
kadar Pb mengalami penurunan setelah perlakuan, penurunan tersebut belum menunjukkan pengaruh yang signifikn
secara statistik. Kadar Pb dalam darah tikus Wistar mengalami penurunan pada seluruh kelompok penelitian, baik
kontrol maupun perlakuan. Pada kelompok K(-), K(+), dan Na-CMC, penurunan masing-masing sebesar 0,0356 ppm,
0,0244 ppm, dan 0,0177 ppm yang diduga terjadi akibat proses eliminasi fisiologis tubuh melalui urin dan feses.
Sementara itu, kelompok perlakuan P1, P2, dan P3 menunjukkan penurunan lebih besar, yaitu 0,3685 ppm, 0,3962 ppm,
dan 0,4123 ppm. Secara deskriptif, penurunan terbesar terjadi pada P3, sehingga menunjukkan kecenderungan bahwa
peningkatan dosis ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) berpotensi meningkatkan penurunan kadar
Pb dalam darah. Hal ini diduga berkaitan dengan kandungan senyawa fitokimia, seperti flavonoid, tanin, saponin, dan
alkaloid yang memiliki aktivitas antioksidan serta gugus fungsi yang berpotensi mengikat ion Pb** melalui mekanisme
kelasi. Selain itu, kandungan flavonoid berperan dalam menangkal radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif akibat
paparan Pb. Namun, meskipun terjadi penurunan kadar Pb pada seluruh kelompok perlakuan, hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa pengaruh pemberian ekstrak daun salam belum signifikan. Perlu diperhatikan bahwa standar kadar
Pb darah 0,1-0,25 ppm berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1406/MENKES/IX/2002 merupakan
acuan untuk manusia, sehingga tidak dapat digunakan secara langsung sebagai batas normal kadar Pb pada tikus Wistar
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pemberian ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) pada dosis 400, 600,
dan 800 mg/kgBB menunjukkan penurunan kadar Pb dalam darah tikus Wistar secara deskriptif. Penurunan kadar Pb
paling besar terdapat pada dosis 800 mg/kgBB (P3), diikuti dosis 600 mg/kgBB (P2) dan 400 mg/kgBB (P1). Namun,
secara statistik peningkatan dosis belum menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan kadar Pb. Dengan
demikian, peningkatan dosis dari 400 hingga 800 mg/kgBB menunjukkan kecenderungan penurunan kadar Pb yang lebih

besar, tetapi belum terbukti memberikan pengaruh yang signifikan.
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